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HALAMAN MOTTO 

 

حِ اللََُّّ لاكُمْ  حُوا ي افْسا الِسِ فاافْسا جا حُوا فِ الْما سَّ ا الَّذِينا آمانُوا إِذاا قِيلا لاكُمْ ت افا يَا أاي ُّها
اتٍ  إِذاا قِيلا انْشُزُوا فاانْشُزُوا ي ارْفاعِ اللََُّّ الَّذِينا آمانُوا مِنْكُمْ واالَّذِينا أُوتُوا الْعِلْما داراجا وا

 ُ بِيٌر )وااللََّّ لُونا خا  (١١بِاا ت اعْما
“Hai orang-orang beriman apabila kamu dikatakan kepadamu: "Berlapang-

lapanglah dalam majlis", Maka lapangkanlah niscaya Allah akan memberi 

kelapangan untukmu. dan apabila dikatakan: "Berdirilah kamu", Maka berdirilah, 

niscaya Allah akan meninggikan orang-orang yang beriman di antaramu dan 

orang-orang yang diberi ilmu pengetahuan beberapa derajat. dan Allah Maha 

mengetahui apa yang kamu kerjakan.” (Al-Mujadalah : 11) 

 

 

 

JATI DIRI 

“Tanaman menyerap air dan udara, tanpa berubah menjadi keduanya, namun ia 

berkembang sesuai dengan dirinya, tanpa kehilangan dirinya” 

(A. Fajar Rofiq) 
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ABSTRAK 

AHMAD FAJAR ROFIQ, Dosen Pembimbing M. MU’TASHIM BILLAH, S.Ag, 

M.A dan Dr. TAUFIQURRAHMAN M. Ag : Prinsip Diferensiasi Muḥammad 

Shaḥrūr (Studi atas Karya al-Kitāb wa al-Qur’ān : Qirā’ah Mu’āṣirah ), Ilmu al-

Qur’an dan Tafsir, Ushuluddin dan Dakwah, IAIN Kediri, 2019. 

Kata Kunci : Prinsip Diferensiasi, Muḥammad Shaḥrūr  

Penelitian ini merupakan kajian tentang dekonstruksi yang dilakukan 

oleh Muh{ammad Shah{ru>r tentang term-term kunci dalam al-Qur’an. Term kunci 

yang dimaksudkan dalam konteks peneltian ini ialah ialah al-Kita>b, al-Qur’a>n, al-
dhikr, Tafs}i>l al-Kita>b dan al-Furqa>n yang mana istilah-istilah tersebut seringkali 

disamakan begitu saja oleh mainstream umat Islam. Padahal bagi Shah{ru>r istilah-

istilah tersebut memiliki perbedaan secara subtansial, baik dilihat dari 

karakteristik maupun kandungannya. Diferensiasi yang dilakukan oleh Shah{ru>r 

juga sampai pada tataran metodologis tentang bagaimana cara memahami di 

setiap term kunci tersebut. Pasalnya kompleksitas dari kandungan al-Qur’a>n 

menuntut adanya metodologi yang tidak dapat disamakan antara satu dengan yang 

lainnya. Masalah tersebut akhirnya membawa Shah{ru>r untuk melakukan 

dekontruksi-rekontruksi terhadap tema-tema ini. 

Penelitian ini merupakan jenis penelitan studi pustaka (library research). 

Sumber data primer yang akan menjadi rujukan penulis dalam penelitian ini ialah 

al-Kitāb wa al-Qur’ān: Qirā’ah Mu’āṣirah yang merupakan salah satu buku 

Muḥammad Shaḥrūr dan data sekunder yang berupa buku-buku yang relevan 

dengan penelitian ini. Adapun metode pengumpulan data yang digunakan ialah 

metode dokumentasi. Yang kemudian data-data yang telah terdokumentasi akan 

melalui tiga tahapan yaitu: reduksi, display, dan verifikasi. Selanjutnya analisis 

yang digunakan ialah content analysis yakni telaah isi dari tema yang dikaji. 

Berdasarkan hasil temuan dalam penelitian ini, peneliti mendapati salah 

satu pembedaan (diferensiasi) yang dilakukan oleh Shahrur ialah terkait 

pembedaan antara al-Kitāb dan al-Qur’ān, Shaḥrūr merujuk pada ayat tilka a>ya>t 
al-kita>b wa qur’a>nin mubi{nin. (Q.S al-Hijr : 1) Kata qur’a>n yang di-‘athaf-kan 

pada kata al-Kitâb mengindikasikan bahwa antara al-Kitāb dan al-qur’a>n adalah 

berbeda. Dari hasil telaah yang telah dilakukan, prinsip diferensiasi Shaḥrūr telah 

membawa implikasi dan signifikansi pada bangunan ilmu al-Qur’an. Diantaranya 

ialah pada konsep i’jāz, asbāb al-Nuzūl, Muhkam-Mutashābih, dan metodologi 

penafsiran dalam memahami setiap tema dalam al-Qur’an, karena kandungan dan 

konten dari al-Qur’an yang berbeda, tentu metodologi penafsiran yang digunakan 

tidak dapat disamakan. 
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KATA PENGANTAR 

 بِسْمِ اللَّهِ الرهحَْْنِ الرهحِيمِ 
Puji syukur penulis panjatkan kehadirat Allah swt. yang telah 

memberikan taufi>q, hida>yah dan ‘ina>yahNya sehingga penulis dapat 

menyelesaikan penyusunan skripsi ini sebagai tugas akademik di IAIN Kediri. 

Shalawat serta salam tidak lupa penulis haturkan kepada Nabi Muh}ammad saw. 

dan keluarganya. Dengan diutusnya beliau di muka bumi ini sebagai pembawa 

risalah kenabian, akhirnya kita semua diberikan petunjuk kepada jalan yang lurus. 

Semoga berkat syafa’at dari beliau, kita semua dapat pertolongan kelak di yaumil 

a>khir. 

Skripsi ini kami susun dalam rangka memenuhi persyaratan akademis 

untuk memenuhi gelar sarjana. Penulis memilih mengambil fokus penelitian 

tentang Prinsip Diferensiasi Muh}ammad Shaḥrūr : Studi atas Karya al-Kitāb wa 

al-Qur’ān : Qirā’ah Mu’āṣirah, karena pada dasarnya bertujuan untuk 

memperkaya khazanah ilmu pengetahuan, khususnya pada ranah keilmuan al-

Qur’an. Walaupun demikian, penulis juga telah menyadari bahwa penelitian ini 

masih belum sempurna. Karenanya penulis berharap agar kedepan kajian tentang 

al-Qur’an terus dilakukan untuk melengkapi dan memperkaya khazanah ilmu 

pengetahuan. 

Penulis menyadari bahwa penelitian ini tidak dibangun secara otonom, 

melainkan banyak pihak yang memiliki andil dalam penyusunan skripsi ini, baik 

secara langsung maupun tidak langsung. Karenanya pada kesempatan ini, penulis 

haturkan salam dan terimakasih kepada : 
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1. Rektor IAIN Kediri, Dekan Fakultas Ushuludin, serta Ketua Jurusan Ilmu al-

Qur’an dan Tafsir atas segala kebijaksanaan, perhatian, serta dorongan 

sehingga penulis dapat menyelesaikan penelitian ini. 

2. M. Mu’tashim Billah, S.Ag, M.A Billah dan Dr Taufiqurrahman selaku 

pembimbing pada skripsi ini, atas kritik, arahan dan masukan sehingga 

penulis dapat membangun kerangka teoritis dan analitis dalam penyusunan 

skripsi ini. 

3. Ayah dan ibu tercinta yang telah memberikan dorongan dan dukungan baik 

secara materil maupun immateril, sehingga penulis dapat menjalankan 

pendidikan strata satu dari awal perkuliahan hingga akhir.  

4. Sahabat/i senasib-seperjuangan Program Studi Ilmu al-Qur’an dan Tafsir 

angkatan tahun 2015 yang selama ini telah menemani dan bersedia sebagai 

tempat bersandarnya curahan hati dan teman diskusi selama penulis menjalani 

studi di kampus IAIN Kediri. 

Jaza>kummullah ahsanal jaza>, semoga amal baik dari berbagai pihak 

tersebut mendapat limpahan pahala dari Allah swt. dan semoga ikhtiar penulis 

dalam menyusun karya ini dapat berkontribusi pada dunia akademik dan 

bermanfaat bagi semuanya. Amin. 

Kediri, 10 April 2019 

 

Ahmad Fajar Rofiq 
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PEDOMAN TRANSLITERASI
1
 

1. Huruf Translitrasi. 

Arab Indonesia Arab Indonesia 

 }D ض ’ ء

 }T ط B ب

 }Z ظ T ت

 ‘ ع Th ث

 Gh غ J ج

 F ف }H ح

 Q ق Kh خ

 K ك D د

 L ل Dh ذ

 M م R ر

 N ن Z ز

 W و S س

 H ه Sh ش

 Y ى }S ص

 

 

 

 

 

                                                           
1
 Tim Revisi Buku Pedoman Penulisan Karya Ilmiah STAIN Kediri, Pedoman Penulisan Karya 

Ilmiah (Kediri: STAIN Kediri, 2013),19-21.  
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2. Konsonan Rangkap. 

Konsonan rangkap (shaddah), yang bersumber dari ya’ nisbah (ya’ yang 

ditulis sebagai penunjuk sifat) ditulis di atasnya. 

 ditulis Ah{madi<yah : أحمد يّة

Konsonan rangkap yang berasal dari bukan ya’ nisbah ditulis dobel 

hurufnya 

 ditulis dalla : دلّ 

3. Ta’ Marbu<t}ah. 

1. Bila dimatikan ditulis “ah”, 

 ditulis jama<’ah : جماعة

2. Bila dihidupkan karena berangkai dengan kata lain (sebagai Mud{af), 

ditulis “at” 

 ditulis ni’mat Allah : تعمة اللّ 

 ditulis zaka<t al-fit}r : زكاةّالفطر

4. Vokal Pendek. 

Fathah ditulis a, kasrah ditulis I, dan dammah ditulis u, masing-masing 

dengan huruf tunggal. 

5. Vokal Panjang (madd). 

a panjang ditulis a<, i panjang ditulis i< dan u panjang ditulis u<, masing-

masing dengan coretan di atas a, i, dan u. 

 

 

 



xiv 

  

6. Bunyi Hidup Dobel. 

Bunyi hidup dobel (dipotong) Arab ditranslitrasikan dengan 

menggabungkan dua huruf “ay” dan “aw” masing-masing untuk (أي) dan 

 .(أو)

7. Kata Sambung Alif + Lam. 

Jika terdapat huruf alif + lam yang diikuti huruf qamari<yah maupun 

diikuti huruf shamsi<yah, huruf al ditulis al- 

 ditulis al-Ja<mi’ah :  الجا معة

 Ditulis al-Shi<’ah :  الشيعة

8. Huruf Besar. 

Penulisan huruf besar disesuaikan dengan EYD. 

9. Kata Dalam Rangkaian Frase dan Kalimat. 

Tetap konsisten dengan rumusan di atas, kata dalam rangkaian frase dan 

kalimat ditulis kata per kata 

 ditulis Shaikh al-Isla<m : شيحّالاسلام

10. Lain-lain. 

Kata-kata yang sudah dibakukan dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia ( 

seperti kata ijmak, nash, al-Qur’an, Hadits, dll.), tidak mengikuti 

pedoman translitrasi ini dan ditulis sebagaimana dalam kamus tersebut. 


